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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

Pada bab ini akan diuraikan tentang  kesimpulan, implikasi dan rekomendasi 

penelitian yang berjudul Pengaruh Prestasi Belajar dan Latar Belakang Keluarga 

Terhadap Motivasi Berwirausaha, berdasarkan tujuan penelitian serta hasil 

penelitian dan pembahasan. 

 

A. Simpulan  

Setelah melalui proses analisis data dan pebahasannya, maka akhirnya 

penelitian menghasilkan beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Prestasi belajar terhadap motivasi berwirausaha memberi pengaruh sangat 

rendah pada prodi teknik arsitektur, begitupula halnya dengan prodi pendidikan 

teknik arsitektur memberi pengaruh sangat rendah antara prestasi belajar 

terhadap motivasi berwirausaha. 

2. Untuk prodi teknik arsitektur pengaruh latar belakang dengan motivasi 

berwirausaha rendah, sedangkan prodi pendidikan teknik arsitektur latar 

belakang terhadap motivasi berwirausaha memberi pengaruh sangat rendah. 

3. Prestasi belajar dan latar belakang keluarga memiliki pengaruh rendah pada 

prodi teknik arsitektur, untuk prodi pendidikan teknik arsitektur prestasi belajar 

dan latar belakang keluarga dan motivasi berwirausaha memberi pengaruh 

yang berbeda yakni sangat rendah. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan, berikut ini akan dikemukakan 

beberapa implikasi yang dianggap relevan dengan penelitian ini. Implikasi 

tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Prodi Teknik Arsitektur  

Dengan diadakannya mata kuliah kewirausahaan pada prodi teknik arsitektur 

diharapkan mahasiswa lulus kuliah tidak hanya terfokus mencari kerja 
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sebagai tenaga ahli yakni arsitek akan tetapi dapat menyediakan lapangan 

kerja sekaligus sebagai tujuan utama mata pencaharian hidupnya seperti 

membuat consultan, contractor, atau supplier bahan material pendukung 

bangunan. Selain itu faktor keluarga turut serta dalam menentukan pilihan 

berwirausaha yang diminati, hal ini dikarenakan keluarga adalah pendukung 

utama ketika kita sudah mulai memutuskan berwirausaha 

2. Prodi Pendidikan Teknik Arsitektur 

Lulusan pendidikan teknik arsitektur diarahkan sebagai tenaga pengajar pada 

tingkat sekolah menengah. Mata kuliah kewirausahaan diajarkan dengan 

harapan tidak hanya mampu dalam mengajarkan di sekolah menengah akan 

tetapi dapat membuat peluang kerja sendiri seperti membuka les gambar 

manual dan komputer, menjadi guru privat, atau berwirausaha memberi jasa 

konsultasi dalam lingkup kecil misal membangun rumah tinggal. 

 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil simpulan pada penelitian ini, ada beberapa rekomendasi 

yang dapat disampaikan oleh peneliti antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Upaya untuk meningkatkan motivasi keriwausahaan mahasiswa maka dalam 

mata kuliah kewirausahaan perlu ditambahkan acara-acara seminar atau talk 

show dan mendatangkan para ahli serta praktisi dalam bidang wirausaha. 

2.  Adanya pelatihan-pelatihan yang bekerjasama dengan para wirausaha. 

3. Perlunya ditingkatkan rasa jiwa berwirausaha dan minat agar tidak terfokus 

untuk mencari kerja, justru harus mampu mencipkatan lapangan pekerjaan.  

 

 


